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Dregs tofu and waste are organic materials that still contain a lot of good
nutrition for larva feed. The research aim to determine waste reductions by
larva BSF. This research uses a plastic box in which a mixture of tofu dregs,
vegetable, and fruit are placed in certain composision. No additional feed was
added during this research. The results shows that the mixture of dregs tofu and
fruit (2 produce ECD= 10,2% and WRI = 3,1% higher than others
containers/reactors.
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Ampas tahu dan sampah pasar merupakan bahan organik yang masih banyak
mengandung nutrisi yang baik untuk pakan larva. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui reduksi sampah oleh larva lalat black soldier fly (BSF).
Penelitian ini menggunakan kotak plastik yang didalamnya diletakkan
campuran ampas tahu, sayur, buah dengan komposisi tertentu, dan tidak
dilakukan penambahan umpan selama penelitian. Hasil penelitian
menuunjukkan bahwa campuran ampas tahu dan buah (T2) menghasilkan
ECD sebesar 10.2% dan WRI sebesar 3,1% yang lebih besar dibanding
wadah/reaktor yang lain.

Kata kunci: ampas tahu, reduksi sampah, ECD, WRI

PENDAHULUAN

Penduduk Indonesia mengkonsumsi berbagai jenis bahan makanan untuk memenuhi
kebutuhan protein, baik kebutuhan protein hewani mapun protein nabati. Bila dilihat pada setiap
100 gram bahan makanan yang berasal dari sumber protein hewani maupun nabati, maka Sumber
protein hewani lebih baik kandungan proteinnya dibanding protein nabati. T ahu  merupakan
salah satu sumber makanan protein tinggi karena banyak mengandung asam amino esensial
(Harmayani, 2009). Kandungan protein dalam 100 gram tahu adalah 7,8 persen dan pada 100 gram
tempe terdapat 18,3 persen protein (Departemen Kesehatan 2015). Kandungan protein yang cukup
tinggi menjadikan tahu dan tempe sebagai alternatif dalam pemenuhan kebutuhan protein. Karena
alasan inilah, maka kebutuhan konsumsi masyarakat terhadap tahu cenderung mengalami
peningkatan setiap tahunnya.

Industri tahu di Indonesia sebagian besar masih diproduksi pada skala rumah tangga atau
home industri, dan belum menggunakan tenaga manusia dalam sema sisi kegiatan industrinya. Hal
inilah yang menyebabkan rendahnya efisiensi bahan baku. Efisiensi rendah penggunaan bahan
baku ini, menyebabkan produksi limbahnya masih tinggi, baik limbah cair maupun limbah padat.
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Setiap kegiatan industri, baik skala rumah tangga maupun yang lebih besar, tentunya akan
menghasilkan limbah dari kegiatan produksinya. Limbah industri tahu bisa berupa limbah cair
yang berasal dari proses pencucian dan perebusan kedelai, penyaringan, dan pencetakan tahu.
Limbah yang dihasilkan berupa limbah padat dan cair. Kandungan limbah padat tahu yaitu protein
(23,35%), lemak (5,54%), karbohidrat (26,92%), abu (17,03%), serat kasar (16,53%), dan air
(10,53%) (Bapedal, 1994). Kandungan protein yang tinggi ini, menyebabkan limbah padat industri
tahu masih bisa digunakan sebagai bahan dasar pembuatan gembus maupun sebagai pakan ternak.
Pemanfaatan lain dari sampah organik ampas tahu adalah dengan merubahnya menjadi kompos,
biogas, atau bahan lain yang bisa menaikkan valuenya. Salah satu pemanfaatan limbah padat
organik tahu adala sebagai campuran pakan larva lalat Black Soldier Fly (BSF). Selain
mendapatkan kompos, pemanfaatannya juga bisa memperoleh keuntungan dari penjualan maggot
(larva lalat ), telur, puppa, prepuppa, atau kasgot (sisa pakan maggot).

Limbah Tahu

Limbah padat tahu yang berupa kotoran berasal dari proses awal (pencucian) bahan baku
kedelai dan umumnya limbah padat yang terjadi tidak begitu banyak (0,3% dari bahan baku
kedelai). Sedangkan limbah padat yang berupa ampas tahu terjadi pada proses penyaringan bubur
kedelai. Ampas tahu yang terbentuk besarannya berkisar antara 25-35% dari produk tahu yang
dihasilkan. Menurut Widiarti et al. (2012) kandungan nutrisi dalam ampas tahu yaitu: air 82,69%;
abu 0,55%; lemak 0,62%; protein 2,42% dan karbohidrat 13,71%. Ampas tahu akan cepat basi
apabila tidak segera ditangani dengan baik.

Dari kandungan nutrisi ampas tahu inilah, menjadi pertimbangan untuk menggunakan
kembali sebagai sumber protein pakan ternak. Pakan sumber protein merupakan pakan yang
memiliki andil paling besar dalam kebutuhan nutrisi ternak. Pakan sumber protein ialah bahan
pakan yang memiliki kandungan protein minimal 20%. Golongan pakan sumber protein ini bisa
berasal dari tumbuhan maupun hewan. Dengan alasan tersebut, ampas tahu bisa digunakan sebagai
salah satu sumber protein untuk campuran pakan ternak.

Lalat Black Soldier Fly (Hermetia Illucens)

Black Soldier Fly (BSF) atau dalam bahasa latin Hermetia illucens merupakan spesies lalat
dari ordo Diptera, family Stratiomyidae dengan genus Hermetia. BSF merupakan lalat asli dari
benua Amerika (Hem, 2011). Dienner (2010) menyatakan bahwa lalat BSF sudah tersebar hampir
di seluruh dunia antara 45° Lintang Utara dan 40° Lintang Selatan, pada daerah dengan suhu relatif
hangat. BSF yang tersebar di daerah tropis dengan suhu hangat dan limpahan nisbah pencahayaan
yang besar, memiliki potensi pengembangan lalat BSF yang cukup tinggi.

Black Soldier Fly memiliki morfologi yang berwarna hitam dan bagian segmen basal
abdomennya berwarna bening transparan sehinga jika dilihat sekilas menyerupai abdomen lebah.
Panjang lalat BSF dewasa berkisar antara 15 — 20 mm, berbentuk pipih dan memiliki umur hidup 5
— 8 hari. Lalat BSF dewasa tidak memiliki bagian mulut yang fungsional, karena lalat dewasa
hanya beraktivitas untuk kawin sepanjang hidupnya. BSF betina bertelur satu kali seumur
hidupnya dan menghasilkan antara 320-620 telur setelah 2-3 hari kawin (Holmes, et al., 2012).
Sementara itu, BSF jantan akan mati setelah kawin.

BSF merupakan spesies lalat daerah tropis yang dapat mengurai materi organik dengan
sangat baik (Holmes et al., 2012). BSF sudah digunakan sebagai agen pengurai limbah organik
(Rachmawati, et al., 2010). BSF telah diteliti dapat mendegradasi sampah organik sebagai bahan
makanannya pada fase larva. Larva BSF mampu mendegradasi sampah organik hingga 80%
(Diener, 2010). Larva BSF dibandingkan dengan spesies lainnya mampu mengkonsumsi sampah
sisa makanan dalam jumlah besar dengan lebih cepat dan lebih efisien. Hal tersebut dipengaruhi
oleh bentuk mulutnya dan enzim pencernaannya yang lebih aktif (Kim, et al., 2011).

Keuntungan yang dapat diperoleh dari pemanfaatan larva BSF diantaranya: (1) dapat
mendegradasi sampah organik menjadi nutrisi untuk pertumbuhannya, (2) dapat mengkonversi
sampah organik menjadi kompos dengan kandungan penyubur yang tinggi, (3) dapat mengontrol
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bau dan hama, serta dapat mengurangi emisi gas rumah kaca pada saat proses dekomposisi sampah,
(4) dapat digunakan sebagai pakan ternak karena tubuh maggot/larva mengandung zat kitin dan
protein yang cukup tinggi, (5) dapat digunakan sebagai bahan biofuel karena kandungan lemak
yang tinggi pada tubuh larva BSF.

BSF mampu mengekstrak energi dan nutrien dari sisa sayuran, sisa makanan, bangkai
hewan, dan sisa kotoran lainnya seperti tinja dan air limbah domestik sebagai makanannya (Popa &
Green, 2012). Rendahnya nilai ekonomi dari limbah organik yang digunakan sebagai makanan
larva/maggot akan menguntungkan upaya pengembangan bioteknologi dari BSF. Larva dari BSF
dapat mendaur ulang sampah jenis padat maupun jenis cairan.

Siklus Hidup Lalat BSF

Fase hidup BSF merupakan sebuah siklus metamorfosis sempurna dengan 4 (empat) fase,
yaitu telur, larva, pupa dan BSF dewasa (Popa dan Green,. 2012). Siklus metamorfosis BSF
berlangsung dalam rentang waktu kurang dari 40 hari, tergantung pada kondisi lingkungan dan
asupan makanannya, perawatannya baik media pakan dan minum, penempatan rumah BSF.
Pertumbuhan lalat BSF tergolong relatif cepat, inkubasi telur selama 3 hari, menjadi larva selama
18 hari, selanjutnya menjadi pupa selama 14 hari, setelah 14 hari menjadi pupa BSF menjadi lalat
dewasa selama 3 hari, selanjutnya kawin selama 3 hari dan bertelur selama 3 hari (Wardhana,
2017). Berikut adalah fase hidup lalat BSF :

a. Fase Telur

Lalat betina BSF mengeluarkan hingga 500 butir telur pada masa satu kali bertelur. Telur
berbentuk oval dengan panjang kurang dari 1 mm. Sebutir telur BSF memiliki bobot rata-rata
0,003 mg (Booth dan Sheppard, 1984). Telur berwarna putih pucat dan berubah secara berangsur-
angsur menguning sampai waktu tetas tiba. Lalat BSF meletakkan telurnya di tempat gelap, berupa
lubang/celah yang berada di atas atau disekitar material yang sudah membusuk seperti kotoran,
sampah, ataupun sayur busuk. Telur BSF akan menetas dalam waktu 3 hari pada suhu 240 0 C
(Rachmawati, 2010), adapun suhu optimum pemeliharaan telur BSF adalah antara 28-35°C. Pada
suhu kurang dari 24°C telur akan menetas dalam 102 sampai 105 jam (4,3 hari) (Booth dan
Sheppard, 1984). Di argentina, telur menetas 4 sampai 6 hari. Diselendia baru telur menetas 5 hari
di bulan Februari dan 7 sampai 14 hari dibulan April (Sheppard et al., 2002). Perbedaan waktu
perkembangan tersebut disebabkan faktor suhu dan kelembaban udara, karena suhu lingkungan dan
kelembaban berkolerasi negatif dengan waktu inkubasi telur dan perkembangan embrio.

Kelembaban udara optimum untuk perkembangan telur BSF sekitar 30%-40%. Jika
kelembaban kurang dari 30%, telur akan mengering dan embrio di dalamnya akan mati. Kondisi ini
akan memicu pertumbuhan jamur jenis Ascomycetes yang dapat mempercepat kematian telur
lainnya sebelum menetas menjadi larva.Telur BSF juga tidak dapat bertahan di tempat yang miskin
oksigen ataupun tempat yang tinggi tingkat gas karbondioksida.

b. Fase Larva

Larva berbentuk oval, pipih, dengan panjang 12-17 mm, memiliki sebelas segmen tubuh
dengan sejumlah rambut melintangi (Chu dan Cutkomp, 1992). Larva yang baru menetas dari telur
berukuran sangat kecil, sekitar 0.07 inci (1.8 mm) dan hampir tidak terlihat dengan mata telanjang.
Larva BSF bersifat photofobia, hal ini terlihat jelas ketika larva sedang makan, dimana mereka
lebih aktif dan lebih banyak berada di bagian yang miskin cahaya. Pada umur satu minggu, larva
BSF memiliki toleransi yang jauh lebih baik terhadap suhu yang lebih rendah. Ketika cadangan
makanan yang tersedia cukup banyak, larva muda dapat hidup pada suhu kurang dari 20°C dan
lebih tinggi daripada 45°C. Namun larva BSF lebih cepat tumbuh pada suhu 30-36°C. Larva akan
menghabiskan waktunya untuk makan dan menggemukkan badan. Larva BSF akan memakan
semua material organik yang membusuk. BSF memenuhi semua nutrisinya pada tahap larva,
karena pada tahap pupa dan lalat dewasa BSF tidak lagi makan. Larva BSF sangat rentan terhadap
suhu, tekanan oksigen yang rendah, jamur, kandungan air, dan bahan beracun, ketahan larva BSF
akan meningkat setelah berumur sekitar 1 minggu (berukuran sekitar 5-10 mg). Setelah berumur 10
hari, larva-larva ini akan mampu bersaing dengan larva lainnya yang lebih tua di dalam inkubator
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pengembangbiakan. Larva BSF akan mencapai masa prepupa pada umur 14 hari. Selama masa
pertumbuhannya larva BSF mengalami 6 (enam) fase pergantian kulit (instar) dengan perubahan
warna dari putih krem sampai dengan berwarna cokelat kehitaman pada instar terakhir (Popa dan
green, 2012. Pertumbuhan larva BSF dipengaruhi oleh suhu, kualitas makanan, kelembaban udara,
dan adanya zat kimia yang tidak cocok bagi larva. Larva BSF dapat mencapai ukuran panjang 27
mm dan lebar 6 mm.

c. Fase Pupa

Setelah mencapai ukuran maksimal, larva akan menyimpan makanan dalam tubuhnya
sebagai cadangan untuk persiapan proses metamorfosa menjadi pupa. Setelah larva BSF berganti
kulit hingga instar yang keenam, larva BSF akan memiliki kulit yang lebih keras daripada kulit
sebelumnya, yang disebut sebagai puparium dimana larva mulai memasuki fase prepupa.
Mendekati fase pupa, prepupa akan bergerak menuju tempat yang agak kering. Pupa berukuran
kira-kira dua pertiga dari prepupa dan merupakan tahap dimana BSF dalam keadaan pasif dan
diam, serta memiliki tekstur kasar berwarna cokelat kehitaman. Bagian mulut prepupa BSF yang
disebut labrum akan membengkok ke bawah seperti paruh elang, yang kemudian berfungsi sebagai
kait bagi kepompong. Proses metamorfosis pupa menjadi BSF dewasa berlangsung dalam kurun
waktu antara sepuluh hari sampai dengan beberapa bulan tergantung kondisi suhu lingkungan. Pada
tahap prepupa dan pupa, BSF tidak lagi makan (Diener, 2010).

d. Lalat Dewasa

Lalat BSF dewasa atau imago adalah fase terakhir dalam siklus hidup BSF. Imago
memiliki ukuran tubuh berkisar antara 15-20 mm, dan memiliki variasi tampak dalam warna
kuning, hijau, hitam atau biru, dengan warna metallic (Sheppard et al., 2002). Imago BSF memiliki
kepala, toraks, dan abdomen berwarna hitam. Panjang tubuhnya 15-20 mm, antena 2 kali lebih
panjang dari panjang kepala, memiliki mata majemuk saling terpisah jauh, alat mulut menghisap
dan menjilat. Femur dan tibia berwarna hitam dengan tarsus berwarna putih agak pucat (James
1981). Imago betina yang keluar dari pupa belum memiliki telur yang matang. Kopulasi terjadi
setelah hari kedua BSF keluar dari pupa. Proses kopulasi tergantung pada ukuran kandang dan
intensitas cahaya matahari (Rachmawati 2010). Antara BSF betina dan BSF jantan memiliki
tampilan yang tidak jauh berbeda, dengan ukuran tubuh BSF betina yang lebih besar dan “ukuran
ruas kedua pada perutnya yang lebih kecil dibanding pada BSF jantan. Pada tahap imago, BSF
tidak lagi banyak makan seperti saat larva. Seluruh hidupnya akan dikosentrasikan untuk kawin dan
menghasilkan telur. Lalat dewasa ini hanya akan meletakkan telurnya pada media yang memiliki
aroma tertentu.

Reduksi Sampah oleh Larva

Sampah menjadi masalah hampir diseluruh negara diduina, baik pengelolaan maupun
pengolahannya. Jumlah sampah bertambah secara eksponensial terhadap pertambahan jumlah
penduduk. Berbagai metode, cara, maupun teknologi digunakan untuk menyelesaian masalah
sampah. Salah satu metode yang dikembangkan adalah teknologi biokonversi sampah organik
menggunakan larva sebagai agen. BSF dianggap menguntungkan, karena maggot memanfaatkan
sampah organik, baik dari hewan, tumbuhan, maupun kotoran manusia sebagai makanannya, serta
meningkatkan nilai daur ulang dari sampah organik. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa
maggot dapat mendegradasi sampah organik dari hewan maupun tumbuhan lebih baik
dibandingkan serangga lainnya yang pernah diteliti (Kim, dkk, 2010). Maggot mampu
mengkonversi sejumlah besar limbah organik menjadi biomassa kaya protein untuk mengganti
tepung ikan (Diener, dkk, 2009). Maggot telah dipropagasikan sebagai agen konverter limbah
organik, karena larva ini makan lahap berbagai bahan organik yang membusuk, serta menghasilkan
prepupa yang mengandung protein kasar 40% dan 30% lemak sebagai pakan ikan dan hewan
ternak lainnya. Oleh karena itu, konversi sampah organik oleh maggot merupakan sebuah teknologi
daur ulang menarik yang memiliki berbagai nilai guna.

Larva BSF juga diketahui memiliki rentang jenis makanan yang sangat variatif. Larva BSF
dapat memakan kotoran hewan, daging segar maupun yang sudah membusuk, buah, sampah
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restoran, sampah dapur selulosa, dan berbagai jenis sampah organik lainnya (Alvarez, 2012).
Karena rentang makanan yang variatif inilah, maka tidak perlu memisahkan sampah bersal dari
hewan maupun tanaman. Menurut Bullock, et al. (2013) larva/maggot BSF mampu mereduksi
sampah sisa makanan hingga 46,04 %; sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Diener, et
al. (2011) mampu mereduksi sampah organik antara 65,5-78,9%, tergantung pada banyaknya
sampah yang ditambahkan dan tersedia atau tidaknya sistem drainase. Larva BSF tidak memiliki
jam istirahat, namun mereka juga tidak makan sepanjang waktu (Alvarez, 2012).

Beberapa hal yang mempengaruhi reduksi sampah organik pada pemanfaatan larva BSF
adalah

a. pola makan larva

Larva BSF umumnya memiliki ciri makan searah horizontal dengan makanannya. Namun
terkadang larva BSF akan bergerak secara vertikal untuk mengekstrak nutrient yang terdapat pada
lindi yang dihasilkan dari pembusukan sampah makanan yang diberikan.

b. Ketersediaan oksigen yang cukup pada tempat pembiakan

Larva BSF membutuhkan oksigen untuk bernapas dan sangat tidak dapat hidup pada kadar
karbondioksida yang tinggi. Pada saat kadar karbondioksida pada reaktor pembiakan tinggi, maka
larva BSF akan berusaha keluar dan mencari sumbervoksigen. Hal ini sering menyebabkan
keluarnya larva BSF meskipun belum mulai berubah menjadi prepupa.

¢. Kadar air sampah (makanan larva)

Kadar air sampah mempengaruhi waktu konsumsi larva terhadap sampah yang diberikan.
Larva BSF akan optimum mengkonsumsi sampah yang diberikan pada rentang 60-90%. Semakin
tinggi kadar air dalam sampah yang diberikan membuat larva BSF cenderung untuk keluar dari
reactor pembiakan, mencari tempat yang lebih kering. Namun kurangnya kadar air juga tidak baik
karena menghambat proses pencernaan larva BSF.

d. Ketersediaan cahaya

Larva BSF merupakan hewan fotofobia. Pada fase larva mereka cenderung menjauhi sumber
cahaya. Pada tahap prepupa mereka akan keluar secara alami dari reaktor pembiakan, dan mencari
tempat kering dan berlindung yang gelap sebelum berubah menjadi kepompong.

Indeks Tubuh Larva

Pertumbuhan maggot ditandai dengan adanya perubahan ukuran baik pada panjang
maupun berat. Proses pertumbuhan dan perkembangan maggot bisa dilihat dari perubahan ukuran
tubuh yaitu pertambahan panjang dan Pertambahan bobot badan (PBB). PBB maggot secara
drastis terjadi pada hari ke-3 sampai hari ke-18. Pada tahap ini maggot telah masuk fase prepupa.
Tahap prepupa ialah tahapan saat tidak lagi dilakukannya makan, sehingga ada kecendrungan saat
fase ini bobot maggot relatif stabil atau bahkan sedikit menurun (Fahmi, 2015). Penelitian yang
dilakukan oleh Darmanto (2018), menjelakan bahwa maggot yang diberi pakan ampas tahu
menghasilkan skor indeks tubuh lebih tinggi dibandingkan maggot yang diberi pakan limbah buah.
Bobot Massa Larva BSF

Bobot massa maggot Hermetia illucens dilakukan dengan cara memisahkan dari media
penetasan dengan cara diayak, media media tumbuh maggot menggunakan bahan organik.
Penelitian Tomberlin et al. (2002), dan Gobbi et al.,(2013), mengatakan bahwa kualitas serta
kuantitas pakan yang dikonsumsi oleh Maggot Hermetia illucens mempunyai pengaruh penting
terhadap pertumbuhan dan waktu perkembangan maggot, keberlangsungan hidup serta angka
kematian maggot
Efisiensi Konversi Pakan yang dicerna (ECD)

Menggambarkan banyaknya jumlah pakan yang dimakan oleh larva BSF dan
menuunjukkan tingkat efisiensi maggot BSF dalam mengkonversi pakan yang dimakan menjadi
biomassanya. Makin tinggi nilai ECD maka makin tinggi juga tingkat efisiensinya. Ketika
kandungan nutrisi media pakan rendah akan mengakibatkan jumlah pakan yang dikonsumsi lebih
banyak dikarenakan kebutuhan nutrisinya harus tercukupi, sehingga nilai ECD rendah. Nilai ECD
dapat diperhitungkan sebagai berikut :
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ECD = B/(I-F)X 10090, ... euinieetetete e e e e 1)
Dimana :
B = Pertambahan berat maggot selama periode makan, didapatkan dari pengurangan berat

akhir maggot dengan berat awal maggot
I =Jumlah umpan yang dikonsumsi; didapatkan dari pengurangan berat awal pakan dengan
berat akhir pakan (mg) berat awal maggot (mg)
F = Berat sisa umpan dan material hasil ekskresi (mg)
ECD = Efficiency of conversion of digested feed (efisiensi konversi umpan tercerna)

Faktor yang menyebabkan perbedaan nilai ECD ialah kadar air pada media pakan. Larva
Hermetia llucens hanya bisa tumbuh dengan kandungan air yang rendah pada media.

Konsumsi Umpan Sampah (waste reduction indeks)

Indeks pengurangan limbah (waste reduction index/WRI) ialah indeks pengurangan limbah
olen maggot per 3 hari. Nilai WRI yang tinggi memiliki arti kemampuan maggot dalam
mengurangi sampah buah yang tinggi juga. Nilai pengurangan sampah buah dicari berdasar pada
persamaan yang dikemukakan Diener dkk (2009) yakni:

D S (W R/ W e 3)
Dimana :
WRI Indeks pengurangan limbah (Waste reduction index)
Penurunan umpan total
Jumlah umpan total (mg)

Sisa umpan total setelah waktu tertentu (mg)

Total waktu maggot memakan umpan (hari)

METODE

Alat penelitian berupa peralatan pemeliharaan larva BSF, wadah plastik dilengkapi tutup
ukuran 16 cm x 16 cm x 7 cm, kayu pengaduk umpan sampabh, tisu, dan gelas plastik. Sedangkan
bahan yang digunakan adalah telur BSF, ampas tahu, sampah sayur, sampah buah pisang, dan air.
Telur BSF didapatkan dari peternak BSF di daerah Indramayu, sampah buah didapatkan dari pasar,
dan ampas tahu didapat dari pengusaha

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan mempertimbangkan campuran umpan bagi
larva. Umpan pakan utama adalah ampas tahu dan dicampur dengan sampah lainnya. Komposisi
campuran ampas tahu, buah maupun sayur adalah 1 : 1, tambahkan air untuk menjaga kelembaban
umpan. Kemudian dicampur dan diaduk secara merata. Setelah selesai penyediaan umpan pakan,
kemudian telur larva BSF ditaruh diatas tisu dan diletakkan dicampuran umpan pakan sampah
larva. Sampah sayur dan buah sudah dipotong — potong ukuran kecil. Penelitian dilakukan tanpa
adanya penambahan pakan, dimaksudkan untuk mengetahui konsumsi/reduksi sampah pada umpan
yang ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, akan diamati fase hidup lalat BSF hanya pada fase larva saja.
Karena hanya pada fase inilah larva mampu mereduksi sampah organik. Akan tetapi penelitian
dimulai ketika telur larva sudah siap menetas. Berikan kode pada masing — masing wadah plastik
untuk membedakan campuran umpan pakan :

(I T I f |

Tabel 1. Simbol dan Keterangan Perlakuan pada Penelitian

No. Simbol Komposisi umpan (Perlakuan Umpan)

1. T0 Ampas tahu 250 gr, air

2. T1 Ampas tahu 125 gr, sayur 125 gr

3. T2 Ampas tahu 125 gr, pisang 125 gr

4, T3 Ampas tahu 125 gr, serbuk gergaji kayu
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125 gr
5. T4 Ampas tahu 125 gr, kedongdong 125 gr

Bobot massa dan pertumbuhan larva

Pada awal penelitian, telur lalat BSF belum menetas dan belum bisa diamati bobot massa
larva. Akan tetapi pada hari kedua, larva sdah mulai menetas tetapi masih dalam ukuran yang
masih sangat kecil. Pergerakan larva pada T1 terlihat lebih cepat dibanding dengan larva pada
wadah yang lain. Sedangkan bobot larva, pada wadah T1 dengan sayur dan ampas tahu terlihat
lebih besar dan ukjran lebih panjang dibanding yang lain. Pada hari ke lima, ukuran T1 teteap
lebih besar dibanding lainnya dan pergerakan larvanya lebih cepat dan menyebar. Jadi umpan
lebih cepat habis dibanding lainnya.

Bobot massa dan pertumbuhan larva

Pada awal penelitian, telur lalat BSF belum menetas dan belum bisa diamati bobot massa
larva. Akan tetapi pada hari kedua, larva sdah mulai menetas tetapi masih dalam ukuran yang
masih sangat kecil. Pergerakan larva pada T1 terlihat lebih cepat dibanding dengan larva pada
wadah yang lain. Sedangkan bobot larva, pada wadah T1 dengan sayur dan ampas tahu terlihat
lebih besar dan ukjran lebih panjang dibanding yang lain. Pada hari ke lima, ukuran T1 teteap
lebih besar dibanding lainnya dan pergerakan larvanya lebih cepat dan menyebar. Jadi umpan
lebih cepat habis dibanding lainnya.

Efisiensi Konversi Pakan yang Dicerna (Efficiency of conversion digested feed/ ECD)
Pada penelitian ini, efissiensi konversi pakan oleh larva diamati selama 12 hari, hasilnya
bisa dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2. Efisiensi Konversi Pakan yang dicerna

No Simbol ECD (%)
1. T0 9,2
2. T1 9,5
3. T2 10,1
4. T3 4,25
5. T4, 7,4

Pada tabel 2, terlihat bahwa effisiensi konversi pakan umpan terbesar ditunjukkan oleh
wadah T3 sebesar 10,1. Sedangkan efisiensi terkecil terlihat pada wadah T3 yang umpan pakannya
memang susah untuk di cerna oleh larva BSF. Pada T4 yang berisi umpan buah kedongdong yang
banyak mengandung serat dan bersifat asam, efisiensi juga lebih kecil. Nilai ECD merupakan
gambaran tingkat efisiensi larva BSF dalam mengkonversi sampah yang dikonsumsi menjadi
biomassanya. Penambahan umpan yang tidak dilakukan selama pengamatan, membuat efisiensi
semakin kecil pada hari ke 10. Sehingga larva tidak bisa mengkonsumsi mpan sampah lebih
banyak lagi. Peningkatan massa larva BSF tidak sebanding dengan jumlah sampah yang diberikan
yang menyebabkan rendahnya nilai ECD. Kualitas sampah yang kurang bagus juga akan
mempengaruhi tinggi rendahnya nilai ECD yakni seperti biji-bijian, tulang daun dan sayur-sayuran
yang keras yang menyebabkan larva sulit untuk mengkonsumsi sampah organik tersebut.

Konsumsi Umpan Sampah (waste reduction indeks)

Indeks pengurangan sampah diamati selama 12 hari, hasil pengamatan bisa dilihat
pada tabel berikut :

Published by Department of Chemical Engineering, ITATS

52



JOICHE

e-1SSN:2807-8543 Vol.1 No.2, Desember 2021

Tabel 3. Nilai Indeks pengurangan limbah (Waste reduction index/WRI)

No | Wadah/Simbol Total Reduksi Residu

Ug%"’m (ar) (@) WRI (%) | Hari
1. T0 250 175 75 2,5
2. T1 250 163 87 2,9
3. T2 250 156 94 3,1 12
4. T3 250 195 95 1,83
S. T4 250 176 74 2,47

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai WRI tertinggi adalah pada wadah T1 dan
terendan ada pada wadah T3. Nilai WRI dipengaruhi oleh jenis umpan yang diberikan
kepada setiap wadah yang digunakan. Nilai WRI juga sebanding lurus dengan nilai
konsumsi sampah. Jika konsumsi sampah tinggi maka nilai WRI juga akan tinggi. Pada
penelitian ini, tidak dilakukan penambahan pakan/umpan, jadi larva hanya mengkonsumsi
umpan yang sudah diberikan saja. Terlihat bahwa umpan dengan TO, T1, dan T3 memiliki
nilai WRI yang lebih tinggi dibanding wadah yang lain. Keadaan umpan pada ketiga
wadah tersebut memang mudah tercerna oleh larva BSF.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini, berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa larva lalat BSF
mampu mereduksi sampah organik yang dimungkinkan untuk mengurangi sampah di lingkungan
kita. Kemampuan mereduksi sampah, sangat dipengaruhi oleh ukuran dan jenis sampah yang
dikonsumsi oleh larva lalat. Sampah buah lebih mudah dicerna oleh larva dibanding sampah
sayur. Sampah buah dengan pH rendah juga lebih lambat direduksi oleh larva lalat BSF.
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